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Diversifikasi pangan tirintis ssjak 19607, tetapi asinya-belum memussk
ini terjadi karena. kebijzkan pﬁnmﬂ-hra& ﬁmﬁ inkonsistensi kebijakan -tﬂ‘rﬁlﬂﬁk.am
pola konsumsi dan produksiiketersadiaan pangan tidak ssimbang, Inefisiens| sisiem
disiribusi dan lineralisasi pasar pangan, Dibandingkan negara-negara Asia, Indonesia
marmiliki daya dukung lahan cukip bailk. Unluk memparkual diversfikasi pangan harus

dipastkan sumberdaya ; ada di
pangan sestai kandis

@Hﬁhhﬂﬂhﬁl patanikomuniias untuk memproduks! aneka
Ik, mesdaubakan pangan yang bisa diprodulksi sandii darpads
impar, mangeiah pangan lokal menjadi epung, mangubah kebijakan

kebijakan diversifikasi ocangan

ang tidak korsistan, merancang-ulang paser pangan, dan menjags konsistensi kebijgkar:

. PENMDAHULUAN

S IEpE pUn YANg Memimoin negen in i3
akan berradapan dangan siluas pargan
vang cukup sulit. D sstu sisi, keterzedizan
pangan (hewani dan nebali} secara agragat
jEub lehih dar cusup, bahkan besa dikstakan
malimpah, Ini tercemin dan ketersediaan
erergl 3030 kkavkapitahan, dan protein 80,33
grami'kapita/ban. Asupan Inl cukup reem buat
selap orang Indenesia mengalaml obesitas,
bakkan dengan parl bemalambsir-gelamoir

:{-;ﬂ el ilamd meakaliah padda:siraner Mewsrppiban Becbaulapes Fipipey dnchingrig
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0l =151 lsin, ditengah membaiknys berbaga
indikator makrogxonoml. kasus gle b dan
gizl korang measih cukup ingagi 4,135 uta jhwa
(20T, Iy artinva meskipun kKelersedizan
parsgen melimpah, pangan terzebut Hdak bisa
ciakses oleh semua warga. Hal Inl erkalt
cangan basarnya tingka! kemiskinan di neger
ini (2008): 325 jula jiws atau 14,2%
Ting=at konsums beras vang masih fingg!
can ketergantungan kensumsi hampsr senvaa
penduduk pegerl Inf pada beras membiat
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siluzsi manjadl sult, Tidak ssmua dasran
menghasilkar beras. Surplus beras hanya
terjadi di Jawa dan Sulawesl Selatan, Produksi
padi jugs tidak merala sepanjang tahin, Tanpa
dukpngan kelembagaan dislebusi pangan vandg
Rardal, kasus iz buruk, busung lapar dan
pelsagal manifestas: kelaparan akan merabak.
Diversifikasi pangan merupakan keniscayaar.
Mersalabymea, diversifikss pangan tidak berjatan
seperl vang diharapkan, kalau fidak dikatzkan
barhanti ¢f tempat bahkan mengalzmi
kamunduran. Mengapa ity teradi? Apakah
political will parmarintah roundor? Dua halibe
diversfikasi pargan don pollical vl pemernirtah
akzn diglaborasi lebih jauh dalars hulksan ini,
herikut sejauhmana kailap keduanya dengan
pereujelan kedaulatan oangan,

. KETAHANAN FPANGAN V3
KEDAULATAN PANGAN

Fonsen katabanan pangan (food secnly)
diacopsi oleh banyat negara sebagai bagion
dari kebijakan dan strategi parlanian serla
pestyadiaan pancan bag warganya. Kedahanzn
pangan reenjadi kaniscayaan baryak negara,
lermasuk Indonesia, untuk menjamin setiap
warga negarg mencapatean asupan pangan
wiang memadai dan bebas dari kelaparan.
Sebagal konsep arus wlama (mainslemm],
sujalinyg oda banyak mgam cefinisi ketahanan
pangan dengan berbagal kepentingan poditik
di baliknya: Bahkan, cleh sebagiarn skonom
konsep kelahanan pangan dianggap konscp
teknis [Windfhur Gan Jonsen 2002) meski
seneraryd ada kel dan 200 cefinisi temang
ketabaran pangan [Sonith, dkk 1892], Definisi-
cadinizi ilu biasanya dibedakan berdasarkan
skala; kelahanar pangan di dngkat rumah
fangga. regional, nasicnal, babkan di Ungkat
clobal,

Definisi ketahanar pangan yang paling
banyak dianut cleh negara-negara df dinia
adatah defnist versi Drganisasi Pangan Dunia
{Food and Agriculture Crganizaton-FACE
Kansep ketzharan pangan FAC dikembangkan
sajak perlengahan 1970-an. Pada saat e
kelshanan pangan versi FAD ini hanwa lerfokus
padas masalan kelersadiaan pangan, yakn

manjamin ketersediaan dan harga pangan
utama yarg stabii, baik di lingkat intermasionsl
maupun nasional [FA0 20035, Thik fokus pads
aspek ketersadiaan pargan sabagai simpl
aentral inilah yang di kamudian had menandsal
fahirnya sebuah paradigma bamd dalam
preduks pangan: Revolusl Hijaw (Spring 2008

Meruyaknya gzl buruk, kelaparan can
krizis pangan mengharuskan FAS uniuk
memasukan warga vang rentan dan ckspose
kelaparan dalam definizi kelabaran pargan,
Menurut rumusan ashiv FAOQ, kalahanzn
pangan dizrikan sebagai situasi yarg acd
ketika semuas orang, sepanjang wakiu,
mempunyzi akses fisik, sosial, dan ekonomi
terhadap bahan pangan yang cukup, aman
dar bergizl yarg sesuai cengan kebutuhan
makanar-dan makanan yang disukai untuk
kehidupar: varyg aklf dan sehal (FAD 20033,
Definizi kalzhanan pangan indah yvang disdops
pemerntah Indoresia dalam LU Pangan Mo,
¥ tahun 1988 dan PP Mo, &8 lahun 2002
tentang Ketahenen Pangan. Di dalam kaedua
pracuk Mk ite katabanan pargan disdikan:
kandisi terpenuninya pangan bsgi rumah
tangga yang tercemin dan tersedianya pangan
vang cukup, Baik jJumlah dan metunya, aman
rerata dan terfangkau

fderuuk definisl du, pace dasamys di
dalan kemhanan pangan lardapat empat pilar
aspek kelomsadiaan (Faod avaiibnily), aspok
stabilitas ketersediaan atau pasokan [sfanilly
af sppdies), aspek keterjangkavan (access (o
EUpies), can aspak konsumsi pangan (food
ufiization) Deangan kata lain, apa pun
sondisinya, pangan harus tersedia dalam
umiagh yang cukup, baik di musim panen
raupun paceklik, ierdisiribusi mamaia di selunuh
nesolnk negeri, harganya terfangsau oleh
xaniong orang yang miskin sekallpun, dan
aman seta bermuty, Dalam memba ngun
ketahanan pangan nasional ssbuah negara,
keampatl pilar ketahanan pangan tersebut
saling terkall saluv sama laln (Gambar 1)
Feandisi kalabansn pandgan nasional suatu
negara amal ditentukan olel kemitmen
pemerintah, baik ity komidmean sosial budays,
pizlitik dan ekonomi nassanaliya. Dish kerens
ity, anaiisis mmendssar jentang sistem
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ketahanan pangan nasicnal sualu negar akan
sangal terkail dengan sislam sosial, budaya,
palitik dan akonomi nasianalnya pula. Artinya,
sister sosial, paolitik dan akonomi sushs negam
akan sangal mewarnai kondisi ketahanan
pangan nasonalnya. Karena pentingnya datam
menentukan ketananan pangan, maka dalam
kerangka kera konseptual ketahanan pangan,
struktur sosial budaya, politik dan ekenomi ini
disebut sehagai faklor determinan dasar (basic
detferminant} bagl kelahanan pangan.

indigenous. Dalam Jangka panjarg, kedua
komitmen basar ini marupakan prasyarat
lerciptanya kemandirian pangan, ketahanan
pangan dar terbebas can food frap.

Lebit dari tiga dazawarsa konsop
ketahanan pangan tersebut diadopsl oleh
banyak negara, ternyvata lidak mampu
membenaskan dunia dan kelaparan. Secara
global, suplal pangan zebenarmya cukup
memiber] makan hampir dua ksl jumlah
pehduduk Bumi. Cadangan pangan dunia
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- i | Food Food |
Political and P Availadilly Consumpfian
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Gambar 1. Kerangka Kerja Konsepisal Baelahanan Pargan Masional (FIVIMS 1358)

Komitmern pemeriniah berd kol piliban-
piinan kabijakan pangan vang diambdya asan
meneniukan apakah sebuah negara memiliki
perandi uniuk merangkal mhakan pangan (food
tran) atau justn: menengaelarikam difl dalam
siluasi terjsbak pangar. Kahijaxan untuk
manjamin kelersedigan dan pamenuban
kebutuhan pangamn itubiss dicapal, baik dengan
remorodiuksl sendic alau mendatangkan dan
fuas Jmpar), Salah seha Somitmen pemenntab
yang penting dan amal diparlusan soaiah
komilmen uniuk fidak cengan muodah
rmalzkukan impar pangan. Komitmen teoas inl
menjadi penting, khususnya dalam rangka
mewaspadai dan menangkal jebakan pandgan,
Fomitrmen unduk tidsk mucah melakusan impor
pangan ini perlu disertal dengan komilmen
ntue memanfaatkan samber dayva lokal alau

berupa ganciim, beras dar biji-bijiae lzinarmalt
rraalirmpab! mencapai 3.500 kkablkanitaian
(Lapoe, Colling dan Rossel 19985, melsbihi
kebituzhan konsumsi dasar manusia (2.200
kkallkapitafharl ) Jumlah kalari inl belem
mamasukkan pangan dar sayaran, huah
buaban dan ikary, Secara kasarn, dunis mampu
menveclakan pangan sekilar 4.3 pound per
orang par han, yang berasal dasi bifan-bijian,
kacang-«acangan. buah-buahan, susu dan
lalur. Data-data mutzhic menunjukksn bal
serupa: dalem 20 tahur serakhic produksi
pangan dunig tumbuh stabll 2% per tahum,
sadangkan perumbuhan pandudux hanya
1,745 (e fostat fan.orgisited 339 dataull 2spx)
Ketersediaan pangan ind cukup uriuk maembual
setap orang menjadi kegemukan/gembrol
robezse), Cadangan pangan du bahxsn cukop
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torsedia ol beherapa negara vang dikenal
zabagal sentra terjadinya kelaparan alau
negara-negara nel exporer pangan dan
komodill perlanian lainrya,

Pertanyaannya, mangapa kelaparan
teerjaci? Titik parsoalannys ada pada abeennya
mekanisme kepedulian sosial global yang
arganix yang mampu dan bisa mersdistnbust
kacukupan pangan secar barkeadilan, Tidak
seperll alr vang selalu mengalir dari dataran
lingyl ke dataran rendak, pangan yang
rmelimpah ticdak secara otomats mengalic dar
daerah yang berkelebihan ke dasrah yang
kekurangan. Hukum ekeaomi Bidak berlako di
sinl, Yang bedaku adalah norma "tidak ada
makan siang yang gralis” (o free unch),
Karena itu, meskipun pangan melimpah
kelaparan selalu terjadi barulany dan meniad
skandal dunia,

Konsen keighanan pangan yang Lidak
memperscalzan sizpa yang memproduksi, dari

Tabel 1. Ranta Pangan (Agrficad Then)

mana produxsl pangan, dan bagaimana
pangan it diproduksi (Rossel 2003) kemudian
dijadikan “kuda froye" Kapitalizasl sislem
(pembangunan} sangan dunia yang didasain
clah regara-negara Litars (Lee 2007). Sistern
pembangunan tersebut didesain melalui
kebijakan Dara Moneter Internasional
{Intarnational Monetary Fund-IMF) dan Bark
Dhnia. Dua lembaga midlilateral it dalam 20
tahun terakhir talah manyepelekan pentngnys
investasi di sekioe pectaniar. Sabalikrya, IMF
car Bank Duniz jusine memprarmiosikan Beleid
led-expant prodiiction -selain prograc: Strrctural
Adjustment Programs (SAPs), Stratagi inl
drpromoslican seiring cerita suksas nagara-
nagara Asia Timur [Korea Selatan, Tawan,
Hongkong dan Singapura) dalam
pambangunan ekoroil, Sebalknya, straiegi
yang dipopulerkan di Amesdka Lating impard
substitulion, yvang proleksionis dicap salah,
Padshal, secara smpiriz hal inl idak selalu
kenar. Canlchnya, saal 200 (Uka warca

Ranbai iZen, SIok dan Inpat Pangan & Srrat Provsesing dan Suzanrarks]
Fargan | Aprokima Teading dan Sarmrakiur
Pengalshan Banar
fdmrtah | |
Synpania A0kA e Wil Mt
Frnsanm L iz Drayliea “rad =nrEs | Carrssor
THCE FidPont Bunpe Ukrileted | Balrg
By | Cargil Pepelo. | Tesoe
[ Aktivitas | Bbil di oiodus Perlggangsn dan Zoogulahan pangan | Rile pangai
Anxak BT prengitalian balwan aan mink:ran
| marish ]

“knnirm hak kakenssan -ifenardeatkan -nErreErEatan -rmrnz nEantkan
balsksual krstsakar pasar uriuk kkuatan pasar vilak | Eeluslsn passe
provrcsi Beknoiogi vang meigkan hsga mrnckan harga uriluk renekis
tidak hennaniaat pada -prakik pembalian ~prakl perdbelisn harga
plari Cufan g uniain) curang |infar) -praklik

- e aitan aSerTaky merslaEkn farb=alian

Issa pEnEriar neEfElanjLin siancan kedst Glemang (untair
Fioki mierieapkian
| standard ketat
[ -kanilzngsn hes pendapitan nedah pendapatan rendan | -pandapal:ar-
myimpan dan wkas  -mengesspoes pads -mandapak dad peesr | rendah
Darmnpes menLkar i Pamar wAng ek smenlrensher ongkss | -metdapekdari
paca -kenaikan angkos inpul prerdranslon Soggcs Bienits fan namo pasar
Frbeam -karacunan pestiside hlEres fan risdo ks b produsen el
- {erat dtarg cdeht owek ) piraduesen Qngkes bEnls
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ketaparan, pada 1895 Inda malah mengakspor
candum dan kepund lerigu (senilal LSS 625
juta), dan beras 5 juta ton (USE 1,3 miliar)
(Backgroundes, Spring 1958, Ekspor bukartah
kegiatan pefani, tani akfivitas para eksportic
alau karporasi Saat ekspor digalakkan,
exsporte-akan berssaha mengerk keuintungan
besar di tengah denta rakyat di dalam necen,

DOle= model kebeakan dulah yvang membust
sistem pangan dl negara-negara selalan
hancur, Difasilitasi oieh aneka perjanjian
Organisasi Perdagengan Dunia (WTO), baik
Parjanjian Perlanian (Agrasmenl on
AgriciifurAnA) dengan tiga pdamya berikio
gturan SPS (saniary phifosanifary] (Sawil
2007; Khudori 2004), paten terhadap
kehidupan yang dijamin dalam Trade-Reizied
A=pects of Imfelachal Propery Righis (TRIFS)
(Jhamtani dan Hanim 20Z; Ananin 2003)
maupun sunvailancs sysfam yang dilarspsan
WTO atas anggota-anggotanya (Wibowa
003 Jed-sxporf proguction telah marbah
model perlanian negara-negara saialEan secra
radikal: dari terdiversifikasi dalam skala kecil
menjadi model ekspor-induostrial yang
digerakkan oleh korporasl transnasional
(THCz), seperti Monsanio, Cargill, Syntegs
dan ADM. Korporasi transnagional inl tefah
membentuk sistem rantai pangan (sgrfood
chsin) (Eagleton 2C0E5), Sislam ini
ranghuburg=an mata rartal darl 32jak gen
sampai rak-rak di supermarket fanpa ada fitik-

Lk penjualan. Makanya, bdak ada price
giscowery {penentuan harga). Ayasm misalnya,
mulal dari pembiakan hingga pamrosasan
sarma sekall Hdak malibatkan penjualan. Avam
ini hanvya ditukar dengan uang saat muncul di
suparmarkai | Setigwan 2003}, Arlinga, sekior
baz® penghazilan Julaan warga inl-mulai card
produksi, perdagangan, pengolahan dan ritel-
ldak hanya endustrislisas dan meanoglobal,
fztap! juga kian terkonsenirasi di segelintir
pefaky (Khudori 2007,

Korporasi fransnasional ini mendominzsi
pasar perdagangan pangan dunia lewal empal
aktivitas peoxok: perusshaan yang bergerak di
bidang gen. bibil dan o agrokimia; pangan
dan seral, perdagangan dan pengotahan bahan
mantah; perusahsan manufaktur dan
pengolahan; dan supermarket [Tabel 1)
Ferkembangan ini membuat seklor pertanian-
pangan o sejumlah negara berkembang
mengalami fransformas’ luar biasa:
mamanfnalisas! pelani-pelanl secl dan buruh
@nl, Setiap aktivitas pokok bardampak pada
komunitas miskin [pelani gurem dan Buerah
lant), Padahal, saat inl sekitar 1.3 miliar
senduduk dunia bekens di peranisn, dan 2.3
rmikar jiwa lerganbung paca sektor ind, 06 negara
berkembang, termasuk Indonesia, lebin 50%
penduduk bekena di perianian, babkan di
negara-negara miskin porsinya meningkat
85%. Di megars-negara ilu perlanian jadi
gantungan hidup dan penyedia. pangan

Tabel 2. Konfral Ferdagangan/Komoditas oleh Korporasi

Bahan Baku

Karporasi

Panguasaan Fasar

| Pearaagargar fapurg (A5 | Tarpal den AA

Tiga hn:lrp-ulﬂsi.l_erbesm' g
labil B0% exszon jegung

]
Biji jagug (RS

Pardazargas qua Bzl

Pandagaincgan i sewi
(el

| %ansantn, QuPant, Syrgenta

Cargll, Loz Drayfus,
CoEanTemoad Sucdan

‘Wilmar, 101, Symengy Dirvie, Gamgil

Mar=anio mengonirsl 41%
perdagengan

Cangill menipakan prigrasa mmmada
Bapal ey reegaigkul gula cari
Hraail

Seiidar Gl ares! kefapa s@awil di
Byt divusdza| Koepoeesl, dsa

Perdazargan bedeal |0Una)

Burge, A0M, Cargil, Dreyfus

 Biji katela’ [dunia)

bonssha dan CuPank

Tiga gerdsandsn mengoninol B
patrk penpalan kedaiai o Erope
cliir B perisahean mergoningl
0% produ'ss: i Brazi

Mareanto menpontrol 25% pesar
dumnia

Sumber Corporate Powes Agrofuels and The Expansion of Agribusingss: Seediing. July 2007,

Edisi b, S80Ik enhes-Deseminer 2005
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Farlanian barperan penling dalam menekan
kelaparan dan kemiskinar serta pemenuhan
hak-hak dasar warga.

South Center {ZG05) mem perkirakan,
sekitar 55-20% perdagangan pangan dunia
dikantrol hanya alsh lima perusahaan
ransnasionzl (THCs); 753%: percagangan
serealia dikuasai hanya oleh duai THNCs; dua
THZs menguasail 0% perdagangan dan
produksi pisang, lga TRCs menguasal 33%
perdagangan kakao; tiga THCs menguassi
5% pardagargan lah; lima THC: menguass
T0% procuksi tembakau; tujuh THCs
menguasai B3% produksi dan perdagangan
guka, ampat TNCs menguasal kampir 23 pasar
pasfisida, 4 bibit (termasuk paten) dan
menguasai 100% pasar ghabal babit transgenk.

Dengan penguasan pasar separti itd,
THCs bisa mengontre! harga np! padanian,
mempraktikan perjanjian jual-beli vang tidak
fair, membanluk harga karlal, mandapak
perusahaan (ckal dari pasar, dan membeli
karnadizs pelani dengan hanga super murah.
Lintung besar dirath dengan memeras petani
lewat dua cara (goubls squeszing): mematak
harga mpiut dan olahan dargan nanga tnggl,
dan manekan harga beli komaditas peian
sefendah mungkin. Akibalnya, harga-harga
komnclitzs prirmer o pEsEr duniz tends mensaot
Ronlarg 1980 hinggsa 2000, harga guls furun
darl U35 0,335y jadi USE 018Ky hanga
miriyak dari LSS 1,102 on jadi USE 307 5on;
harga kapirabuata dan U552 706G mol LSS
090/kg. Hampir semua kemodilas primar
parlanian harganya menunen, sehingga indaks
pertaniar pada *A60 sphesar 208 dan turun
menjadl 87 pada 2000 {Pakpahan 2004}
Artinya, peandapalan petani kian menuemn,
s=hingga walar bila ingkat hiduprya sermakin
susah. Di sisilain, hanga-hamga yang dthayar
oleh konsumen urluk produk olahan tarus
meningkat atzu dalam frend sizhil Jadl,
glonatisasi cangan THCs sebagai jenfungnys
fidak hanya merugikan petani tetapl juga
risrugikan kensuman. Inl ditandat oleh kign
lebanya (gae) harga kamodilzs pelani di lahan
(fanmgate) dengan hargs barang olahan diited
(eupermanie!], Bank Dunia memperkirakan,
gap i mencapai WSS 100 millartahun
i =aglaton 2005)

Sairing hanourmya sisfem pangan negaa-

negara selalan, produss pangan bergeser dan
negars-nagaras Selatar ke nagara-negara
Ulara, Bila pada 15%60-an nedara-negara
barkerbang merupakan eksportic pangan dan
produk pertEnian pantng dunia dengan surplus
perdagangan pangan mencapal USH T miiar
per fahun, pAada akhir 19530-an teradi
pergesaran peran dan mulai awal 1890-an
negara-regara berkembang berubsal meniadi
importir neto Keadaan ferus memburuk
sahingga kini negare maju justru menguasai
produks dan perdagangan pangan dunla
i Sawil dan Ru=astra 20001, Sedangkan 70%
negara berkembang menjadi lerganlung pada
impior pangan. Deperkirakan, nacda tahun 2075
defisil pangar maningkat bezar sekitar 127
jtaton o Azia Tirwr dan Asia Tenggars, Defisl
pangan vang basar juga terjadi di wilayeh Asia
lainmwa dan sub=-Sahara Afrika. Sebaliknya
sUpUs pangan skan teradi di Amenka Uars
Australia, Eropa Baral, Soviel serla sabagian
Amerika Latin (Santoso 2009), Shuasi in
memoarikan kauntungan luar bigsa pada
THCs, Ketika krsls pangan melanda 2007-
2008, perusskaan fransnasional pangan
menangauk keunlungan 53-189%, banih can
herbisica 21-54%, dan pupuk 185-1.200%
dibaindireg denoary iahun sebalumnya [Angus.
2008}

Kebijakan led-export production Hu
berdampak Bangsung pada terdptanys siuas
genting zaat Inl; berpulub-puluh juta petani
purem wang dulunwva mendiri dengan
mangembangkan iaraman pangan (lekal)
unfus mereka dan karmunitas dgantidan stau
(renjadi) bamgantung pede karpomsi-Lorporas
raksess berikut pola-pola pengembangan
esspor global yang dijafankan olah "tuan-iuan
pamilix tanah guntai® (abseniee fargiond),
kearifan dan kekayaan hayati kokal yang selama
berabad-abad tarbuktl bisa menjamin
kalahanan pangan warga ergans, Kini, sstelah
meangadopsi sistem monokullur, marska
lergantung asupan kimiavd dam pakel teknoiog)
yvang dimenopill Korporasi glabal: Petani
kehilangan tanah, kehilangan pekerjaan,
kehilangan sumber pangan dan akhirnya
mencerita kelapararn,

Maodel pertanian korparasi lidak
dicrigntasikan peda tanaman pangan dan
Rarsumsl warga (lokal}, melainkan

PANGAN 18

Felig: Mo, 5600V IO ber-Desernber: 2000



menakankan pada barang-harang ekspor
mawah dergan tingkat harga dan keunfungan
salangil Barang-barang lemabut diproduksi
unluk melayani konsurmen di negara-nagara
yanyg berkelimpahan pangan atau yang
berpendapaian ingg, Kalau pun dioientaskan
pada Enaman pangan. pangan ifu bukan uniuk
melayant perdt (penduduk lokal) vang lapar,
tapi buat melayani mesin warga di negara-
nagara kaye -sapearti tercermin pads konversi

hiji-hijian unfuk produksi biofiel, Baleh jadi,
led-expart prodiciion gkan berimbas pada
nesamya perolehan deviza, Tapi devisa itu
hanya dinikmali segelinfir skspoelir (korporasi).
Seballknya, orlentasl led-expor produclion
telah mengekspose warga miskin pada
kerentenan yang fak ferpen,

Kondisi milah vang menderong lahimya
konsap landingan: kedautatan pangan {food
sowersinnly). Dan sisi umur, ksonsep kedaulatan

Tabel 3, Perbedaan Model Ketahanan Pangan v& Kedadlatan Pangan

U Kelkahaoran Pangan ezaulaizn Pangan
Fardagangan Fardsqangan becas adefah esgeianya | Pangan dan pertanisn dilingung: 0an
[3ziu-satmya @lan menuje pardagangan besas
kesiiabbEnzan)
Tujuan utama Budidaya tanaman pordagancgan unsk, Budidaya A Lanaman pandgan uniu "
prrrxiuikesi R kebutahan bal dan peser iokal {)lka
E=rletih Barg dieksgpar
Hargs Ciarankan pada mekansme pasar Harga yang ol {mampemhinmgkan kaya
pradigsi, persapatzn peanibieub kel
) soan bermiarksual)
Pk sas: s Fasar luar mages ekapar Flges pEEEr Iokal menghenti<at mwas
| P, alah |'illlr..-'l:Ir-EiE' | PENOED FUniE
Subsi Dhilarang (g &5 dan LIE estan T Ralieh selanea licak meusak fRasaAr
e arshn sl yang beoar rEgata i dusiry singhahken bk
pada pedeni Kaya) pe2tani kel dan mandukung pertanisn
= barkalzrjutan
Fangarn Karmod i vang pentng oen Kabutuhan desar mamusia, makanya
misagurivngkan Fanus fgapgkau datase jurrdah cukup,
] . | e budina kel dan diprodukosi [okal
Cara procluks Piliten efbsiensl ekanon! | Hek penducuk padesaan
Kalsparan Karegna produks: pangan rendab Mlissiiah akese dan dismibosi, karera
) L kemizkinan dan ketidakedilan
Caaka inercapal Dlcagal dar mara pun, terrnasuk irepor | Diproduksi sandin olah knmomitas ok
WetEharan carl reanggun, asalken munah
Kartrat sies Dipwatzas: Lakal ehaary dfieraboal clen Kometikas
stymber prochaks
[lzgwaly, air. hwisn) |
Aknes pada Kletalui pasar Ralorme egrara ssfat
tarsah
“Beni Kermudilzs yang cizalernksn i Warizan yang menadl milik berssmae
Krcod & imeesiast | Do bank seeesla alau LlEfUEEI‘HEII‘I Dai pamarinish vang dirmmcang urius
pedani
DiEmpng & Tizak menjact mesalah Oumpeng dilssang. Monopnli adalah
mnpdi sumber parsnaian, makanys fans
difiliargkan
B Harapan masa dapmn MMerusak eipiogl & keeshsisn, tak
- e S
“Toknoagi Irnchuestrial, pnonckaliur, kimia intersif Bgroekoagi, sislem oerkan
iz da rremakal SO beskelargitin dam menghindari
prngounazn GO
Akt Ticiak muamkin Mirwara baru edalan niscays

Sumber Rossel, P, (2003 Food SDLE&"EI%IJ Glehal Rallying Cry of Farmer Movements,
oA

ELackgar.mr*::Ier Food First Maolume
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pangan iergalnng masih baru, Konsep ini
pattama kel dicsiuskan La Via Campesing,
arganisas petanl Internasional, pada 1992
(Les, 2007). Kelika Putaran Uruguay | 15H6-
1834 digulitkan, cikal-bakal WTD lersabul
mendorong progresif agar peranian masuk
ke sisiem perdagangan internasional, saat ilu
La Vig Campasing memunculkan famework
kedaulatan pangan pada 1996, Kedaulaian
pangan didefinisikan sabaoal hak rakyat,
Rarmunitas dar negara uniuk marnentukan
kebijakan darm strateqg merska sendiri 5tas
produks:, distnbusi dan konsurrst pangan yang
barkekanjldan vang menjamin hak atas pancgaEn
bagi selurub pamdueduk bomi bardasarkan
produksi vang berskaka kel dan merengah,
menghargai kebudsyaan mareka sendifi dan
Kebaragantan kaum tani, kaum nelsyan dan
bentus-hentuk alat produks: pedanian. serta
rrezngbormall pergelclaan dan pemasanan di
wilayah pedesaan, di mana persmpuan
meEmainkan paran yang mendasar Jadi,
kedaulztan pangah adalah hax sefiap bangsa
dan rakyat untak mamiliki kemamousn guna
rrimiproduks kebuluban pokok pangan soecara
mandisi, Kedzulatan pangsn merdpa<an
prasyadfal dayl sebuah keldhanan pangan.
Ketzhanan pangan bary akan tercipts kalau
kedsulatan pangan dimiliki ofeh rakyat. Qleh
karara i, menjad kebarusan bagl seliap
bangea dan rakyat unfuk oisa mamiliki hak
dar rrarentukan pangan vang cipilihnya dan
kebijakan pertanian yang dijalankannya,
kapazitas produksl pangan lokal di lingkal
lokal, dan pardagangan yang adil di tingkat
Iokal

Jika Kalahanarn pangan merdpakan
konsep leknis, kedaukatan pangan adalah
konsep poltik (ANindfhur dan Jonsen, 2005)
karena memang sedikil terkadl dengan polditik
formal (Lee, 2007, Sebagal zebuzh konsep,
kadaulatan pangan sejzar dengan setahanan
pangan. Yang membedakan antara kaduanya
acalah elemen di dalamnya berkut cara-cara
urtuk mewujudkannyz, Hal ifu terkait dengan
baryak alamen, tidak hanya perdagangan,
tetapi juga akzes pasar, hanga, subsidi, cora
prooduksl, kontrol terhadap sumber daya
produksl, benih, kredit dan yardg lain (Tabel 3)
[Rossel 20003

Jika elemen-elemen konsep ketahanan
pangan dan kedaulalan pangan lérsebul
dikelompokkan, sebetulnya di dalamnya hanya
ada babarapa aleman utama: modal produksi
pertanian. model perdagangan peranian,
instrurnan, pendekatan terhadap sumner daya
gengtix paranian dan wacana fingkungan
(Tabeld, Lee 2007). Tampak ada perbedaan
mendzsar antara meds] produksl perdanian
agroekoiogis versus model pefanian indusli,
model perdagangan perlanian yang
profeksions dan mendoong pasar lokal versus
liberal, menggunakan instrumen Inbernalional
Planning Commillee for Food Soversighiy
{IPC) yvang berbeda dengan WTO, pendekatan
lerhadap sumber daya genstik pertanian yang
Bersifat kamursal dan lebih cencerung anlipatan
vang barinkak Belakang dengar Trade Ralaled
Inteliectual Property Righta (TRIFS), serta
wacana lingkungan gresa ratianslism
ditardingkan soornodic ratioralism,

Tabel 4. Eleman Ulama Katananen Fargen vs Kedalatan Pangan

Eleman
Moael Produkel Perzman

Model Perdaganosn Serlanian

Croanizast Liama WO

HKatahanan Pangan
[ ndusirizl monok e d.-.aln
| Kifriaintensil
Liferraniesins], nrictas) faspor

Kedaukaian Pangan
Egrosidog, mullkolbar, essiem
zertanan ferkelanjulan
Proteksion's, mendoning pasar

akal
a Yia Campasing

Inslrisrne

Pendekalan paca Sumberdeva
el Tansrnan
| Wacara ‘mgkurgan

A28, TRIPE 2an 5F5 IFC
Hak palan indivdu, GO
_:1-::_|:|:bgui harapan masa dapan
Ezanainic salamsisan

.‘-.I'||I|:l3'!|:-|" darr ke,
mesngindsn canpgunsan GO
Srean Rationsism

Sumber: Modifikasi dar Lee, R, 2007, Food Secuniy and Food Stwaraignty, Centra for Rural
Economy Discussion Pagar Seres NMo. 11, Universily of Newcastie Upon Tine; Holi-
Gimenez, E. 2008, The World Food Crizis. Policy Brief Mo, 16 Food First

Qctober 2008,
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Berpijak pada elemen-elemen ketahanan
pangan dan kedaulatan pangar, teribat jelas
bahwa kelahanan pangan hergerak pada
kabuiuban dasar dengan target popalasi kurarg
pangan, henntegras pada sislern yang cxsting
dan peran neqgara pasif (o abigation, chanfy]).
Sebaliknya. kedaulatan pangan hergarak
rmampul {epond] kebuiuhan dasar (babken
mazuk ke lak-hak sosial, ekonom| dan budava
vaxni hak barproduksi), dengan TErget petani
kecil, menuniut proposa! kebijakan albamailf
dan menghendaki paran akil pomarintah
karena pemerintah sabacai palindung utarma
petani

Darl elemen-elemen kedaulatan pangan
juga lampak jelas, civersifikasi pangan {yang
ditunjukkan olen madel produksi pertanian
vare bersfal agroskolog dan malikultun banya
bagian kecil dari seturdh konsép dasar
kedaulstan pangan. Dengan kala [ain, unluk
mewljudzan kedaulatan pancan bdak cukup
ranya mamiliki poliical wi diversdikasi pasdan,
mengemoang=an pangan sasuai keanaka-
ragaman hayat berkut pangetahuardkearfan
Wokal, dan mendashulugan mengembangkan
aneka pangan yang bisa diprmduksi sendir
kalimiaang Impar, apd jugs karus disartai model
perdagangan vang proteksionis dan
mendorong pasar lakal, menghindan paten
dan GMO sarla menerapkan Wacana prean
rehorElism Tanpa itu samuz Kedauiatan
pangan [segali) iak akan tarwujud.

. DIVERSIFIKAS]T PANGAN

Pariunya diversifiikasi pangan [@uh-faun
hari sudah ada dalam Kesadaran para
pamimpn kita, Semula, program diversifikasi
pangan dinamai upaya paroaikan mand
makanan rakyat. Wsaha ini dirinlis dan
ditaksanakan sejak tahur 1960-an. Anaka
program diversifikas pangan tems dilakukan
pada lahun-fahun benkuinya. O axhic Pelila
| (1974}, secara ekzplsit pemerintah
mancanangkan kabipkan dversifikasi pangan
meialui Inpras Ko, 14 ahun 1972 tantang
Perbaikan Manu Makanan Raxyat, yvang
wemudian disempurmakan lagi menjad Inpees
Mo 20 tmhun 1979, Inpras lu dimaksudkan

urtuk lebhih menganakaragamkan j@nis panoarn
dan mendngkatkan muty gzl makanan rakyat

Zelain perataran, pemerintah jugs
medakukan aneks Kegiatan vang flerkad cengan
divarfisikasi pangan. Fada ahun 1958
pemerintah mempopulerkan slogan pangarn
bukan hanya beras lewal proyek Appled
futritian Program, Tujuannya, dengarn
memanfaaikan bahan pargan lakal,
mazyarakat bisa terpenuhi Kebutuhan
pergannya agar bdak terjadi kelaparan. Pada
saaEl varg sama, pemetrtak jugs mergenalkan
beras fekad yang dibual darl singkong, uniuk
meangganti beras. Pameriniah membentuk
panita pengangsaragaman manu makanan
rakyvat di tingkat nasional. 0i bolal-hobel dan
il kantor-kantar pemarintah juga dilakukan
kamnanye makan pargan non-baras oleh para
pejabat maupun sang isin. Juga ada gerakan
sadar pangan dan gizi oleh Deparamen
kesshatan, dan program diversifikas pancan
dan gizl oleh Depatemen Pertanian {1933-
1898). Darl sisi kelembagaan, pada kabinet
Pambanguan V1 (1983 juga dibentuk Kantor
Menlar| Megars Urnisan Fangan yang
meluncurkan program “Aku Ginta Makanan
Inconesia’ (ACAMD (Rachman dan Acanl, 2008)

Puncak dari procuk legisiast yang ersalt
diversifikasi pangan adalah keluamya U [}
¢ tahun 1996 teniang Pangan. Pada Bab VIl
Fasal 46 UL ini mengamanatkan, uniuk
mewudkan kelahanan pangan, pemerintah
amara lam manetapkan den menyaleng-
garakan kebijakan mulu pangan rasional dan
penganekaragaman pangan. Amanat ini
kembal diperkuat dalar U Ko 26 Tabun
2000 tentang Propsnas tahun 2000-2004
Croerasionalisasi peraturan ini Ciabarkan dalam
Pergturan Pemarintab (PP KMo 63 tahun 2002
tentang Kelahanan Pangan Oi PP Ini
disebutkan bahwa peoganekaragaman pangan
ditakukan unluk meningkstkan ketahanan
pangan yang mamparhatikan sumberdaya,
kelembagaan dan budaya Wokad, Gendan cara
meningkatkan keanskaragaman pangan,
mengembangkan teknologi pengolahan dan
sondiuk pangan, serts maningkaikan kesadaran
fasyaraxat uniak mengonsums angka ragam
pangan Cengan prinsip gizi seimbang. Pada

Folwsi Mo 36020V I Dkiober-Desember 2019
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tehun 2001 juge tglah dibentuk Dawan
Ketahanan Pangan [DKP} vang dipimpin
langsung Prasiden. Unfuk maramuskan
kabijaran, mangavaleast dan mangendalikan
penyediaan, distribusl, cadangan, dan
penganekaragaman pangan diseluarkan PP
Mo 83r200E tantang OKP.

Tabel 5. Ferkembargan Korsums Energi dan Protean (1998-2007)

Masalahnya, energl yang dikonsumsi
masyarakat masih bertumpu pada pangan
sumber karbohidraf, terutama padi-padian.
Pangsa padi-pacian masih iebib 50% (Takel
E1. Hal i lidak hanya terjad di perdesaan,
tetapl uga di perkotaan. Padahal, dari rata-
rata perdapaian, penduduk pedkataan lebih

Mo, Uradan 188 15498 2002 25 | 2007
1 Enarg (Kkalvsapmari

Haata 1881 1802 1204 1525 =

Dezs 20400 1ETD 2042 200 =

Hata 1 Desa 209 1045 TG 14 205
2 Frotesin (ke tari)

Kt LR 4835 b 555

Mgss 53,7 462 B3 55.3

Kota + Desa 9.5 1B & B3 552 | 552

Sumber - Susenas 1996, 1959, 2002, 2005 dan press releass BPS (diolah]

Ditdik car sig paraturan, dan perangkat
kelembagaan, sebetulnyva political will
pemerintah untek melakukan divers:fikasi
pargen jauh l2bih dar cusup. Maman, sejauh
i Baslnga rmasih jaeh dan memadasi. Salah
satl vang bisa dicatal, car tahun ke tabun
tingkat kensumsi enengl dan probein rala-rata
penduduk meningkat, jauh lebih bailk darl
konsumsi sasl krisis ekonomi. Bahkan, firgkat
kornsumsi enargi dan protein pada tabun 2007
sudah melampaui rekomendras: Widyakarya
Masioral Pangan dan Gizi VI (2004}
kcukdpan konsumesi ensrgl 2000 kkal'kapta
har dan pratain 52 gramdkapita’han (Tabel 5).

Tabel &, Fangsa Erergi carl Beberaps Kelompok Pangan (%

finggi daripada pendudulk perdesaan. Hal inl
leriadi karana days beli warga masih relaif
kernah. Bagi warga dergan tingkat pendapatan
lerbatas, buat mareka yang tarpenting adalsh
kenyarg {pemenunan karbchidral), bukan soal
gizi, kualtas pangan, dan praferchs!, apalagl
prestEs. Memang, pargsa pangan xelompok
padi-padian ada kecenderungan menurun,
AU penurunEnnya masih amat lanbat Hal
Ini tidak sesual dengan pola pangsn yang
difuangkan dalam Pola Fangan Haranan
tPPH): pangsa energi dari kelompok padi-
padian yang deal maksirnal 50,0%.

Mo, | Wilkayah'/kelompok pangan 1944 2002 2003 2005 2007
1 Hagds o+ Daag
Padi-padian &7, G231 H24 24 fi# 3
Uritbi-aerkia o [ 35 o e 4 3n
Kacang-kstsgan 29 31 R 14 ]
Zayur + buah 18 ] 1.5 AT 5,0
2 | Kota N
Fadi-padian g i G502 6.7 305
Limibi=dribizan 2.4 2.5 o g
Kacang-kacangsn a5 4.2 3.8 A7
Sapur + bush 5.8 4.3 4.7 45
3, | Desws |
Fadkoadan i3 6.7 B fi3,3
LImbeumbian 4.5 4.7 4,2 44
Kacang:kammgn 2.6 33 28 31
Sayur = bush 3.8 | 41 45 a7 F:

Sumber ; 3usenas 1996, 1599, 2002, 2005 dan prezs refease BPS (diolah)
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Hal semnspa terjadi pada kuslitas protein:
pangsa protein dai pangan hewanl rala-rala
hanya sekilar 20%. Untuk mencapai kualitas
sumber dava manusia vang bak dan biza
barsaing o era yang panch spempetisi, idealnya
pangsa protein hewani minimal S0% deri total
konsumisi protein. Hal Initah vang membeat
skor Pola Pangan Harapan (PPH) tidzk
beranjak jauh dand angka 80, maslh jauh dan
angka ideal (100}, PPH di perkolaan sedikil
labib baik kelimbang i perdesaan. BMamuan,
parbedaannya idak ferlalu skgnifikan

zingkong di Musa Tengoara Timur, Kedua,
pola beras, ube dan sagu di Maluky dan Papua,
0 BEanjarnegara, Waonnsobo dan bagéan limur
Jawea Timur ditemukan kantong-kartong daerah
agung. Juge aca paia pangan ulama saguy
dan uhi-ubian yvarg masib berdaban ol bebsrapa
daerah terisclir. Tetapi semua berpeluang
manyusut, bahkan hilang (Sumarng 2001)

Kini, semua Kansumsi pangan warga
lergantung pada. beras dengah tingkat
partisipasi rata-rata mencapal 100%, kecuall
haluku dan Papua (80" vang dikenal dergan

Tabel 7. Perkembangan Kualitas Korsurrsl Pangan Berdasarkan PPH

Wilayah 1999 2002 2005 | 2008 2007
Aoa &L5 BOE T E e
Chsa 1.6 T23 TrT - -

Koee + Deas 85.3 76,4 7.1 T4D 2.8

Sumber ; Rachman, Handew| P.5. dan Arlani, M. Penganekaragaman Honsumsi Pangan di
Indonasia | Permasalahan dan Implizas untuk Kebljakan dan Program, Analisiz
Hehifakan Paramian Vol 8§ No. 2. Juni 2008; prass reease BPS.

Maskiown sudah dinniiz sejak 1960-an,
hasthasil kehijkan diversificas] pangan bedum
memuaskan, Pola pangan lokal telzh
ditinggalkan, herubsh ke palz beras dan pola
mie {kerigu). Studi Rachman menunjukkan
adanya perubahan pola konsumsi pangan
pokok: darl semula pola beras-umbi-umbian,
dan atau beras-agung-umbl cenderung
rmangarah ke pola tnggal besas, Penelitian
Surmamao menun|ukkan, selam mayoritas poea
pangan beras, masih ada dua pola pangan
minaritas. Perfama, pols beras, jggunyg dan

akaleql =agu (Rachman dan Ariani 2008;
Surano 2001 Kansumsi beras di Indonesia
masin tinggi, mungkin fefinggi di dunia:z 139
kovkapitatahun

Baras menf@d pahgan mayvortas rasyat
bukan proses nstanl elapl melalul pericde
envalusi amal panjaog. DI rrssa tald, Ingkuragan
fisik amal meneniukan anaman yang bsa
iumbuh dan bewan yang hidup Gl atasnya.
rarena terbaiasnya kKomunikasi dan
fransportasi. membual masyarakat
mengonsimsl apa yvang ada di sekilamya.

Tabel B. Konsumesi Padi-Padian cdan Ubi-Ubian Per Kapita (kg per abur)

Homaoditas : Tahiun e
1954 | 1987 1890 1993 1998
Beras 03,7 16,6 182 1964 115
(53.5) (61,1} [F1,2 (8,3} 4]
Jagqurm 328 112 w7 B.8 34
g | (rEe 6,67 {4.,83) ERT)
Uhi Kayu 39 4 144 15,8 12,9 7.0
| [22.6) 1, 02; (1.5 (3.34) 16,32} B.Ba)
| Hentang LF 15 1.7 18 1.8 O
[ (489 {1.04) (1.16]) ¢ 1 ) [1.44) =T
Tzial I74,2 | 1437 1455 130 125 18,49
Sumber BPS herbagai tahun (dictah).
Keterangar: Dalam tanda kurung barari parsaniase (%)
Edisl Mo, 30V Ckiober-Diesember 2N PAMGAN I3



fasyarakat of daserah karing rala-rata
mamakan jagung atau wbi-ubian sebagai
makanan peokek karzna tdak banyak
perlu air Secasa evalutif, terbentuk polz makan
khas dan unik ci pelbagal daerah; gaplek
(Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur), sagu
iMalukuy, Papus), jagung (Jésa Tangah, Jowsa
Timur, Musa Tenggara), canfel'sorgum [Muss
Temggaral, mlas, dan ubijalar {Papua) sstacai
pangan pokok [sfapie food) warga selama
berahun-tahan,

Hal ire tescernin dad srukiuer dist mayodas
warga dl masa laly, Dalam strukiyr gies
makanan, pada 1954 pangsa beras bary
mencapar 53.5% alau separo dalam meny
makanan perduduk Indongsia. Sisanya,
diperchi dan uba kayu (22,8%). jagurg (18.9%)
dan kenlang (4,5959%), Mamun, shun 1287 alay
33 tahun berkuinya, sudzh bargeser luar biasa:
beras mendominasi dalam sirakiur disg
makanan dengan pangsa 31, 1%, disusul
kemudian uhi kayu (10,02%) dan jagung
(7.22%:0, Pergeseran dramatiz ini tefan seining
teroapainya swasembaca beras padas 1984
(Khudori, 2008), Dalam periode berkutnya
pangsa heras kisn mendominas| yang difkuti

olehy fergenusnya pangsa ubi kayd dan jagumy.
Chalam ranteng 45 tahun (1954- 1954, pangza
jEoung vang semula mencapai TH.9% hanva
tinggal 3, 1%, dan whi kavy dar 22 6% menjadi
8,53%. Kini, pangsa pangan non-heras nyans
hilzng

lronisnya, percbahan pangan juga
mangarsh kepads pola yang bidak dikehendaki:
pangan berbasis tepung tangu dan produk
olahzn impor, Ini tidak hanya tefadi pada
warga yang berperghasilan tnogl ¢ perkotaan,
tetapi [uga di warga herpendapatan rendah
perdesaan, Dari wakiy ke wakhu konsumsi
terigu terus nalk, diperkirakan saat inl 17
kovkanitattahun, Hanya dadam wakfu 30 tahuan,
lngkal konsumsi lerigu meningkal sekilar
500%. Penelrasi inl bdak lepas dari
ksberhasilan Orde Baru o dalam mereakayasa
aneka pargan ass! srigu menjadi pangan
miurah, mudah didapat dan sesuai selgra bdah
orang Irdonesia. Pada tzhun 18571598 impor
biji gandum masih 3,7 juta ion, saatin 5.5 juta
fon pertabun (Kompas, 17 Maret 2003). Saas
ini Indonesia menjadi negara importic gandum
ke=nam terpesar di dunia setelah Brazil, Mesir,
Iran, Jepang dan Algena, Milal impor gandum

Tabel 8. Rata-rata Potensi Produkst VMarietas Unggul Baru (tonha)

Komoditas 19701575 1986-1 350 T9pE-2 000 2001 2003
| Tamaman Pargzn-
- Pad-sawsh 5.0 (3] 5,017} .5 (143 .2 (13)
Padi gogo i 3.5 (8 4.0 42 3.2 02
- Jagung i} o e BH [2E) B, (2)
- Kedsizi 1.6{1) 1,5 (8 1,8 4{5) 1.6 (%)
| Bush-buzhan:
Adpakal a 5,003 i i
- deruk i i 9 i
fannna 1 4] e] 5
- MNanas i i 3.E14] i
- Pspaya 1] ¢ 5403 i
L, Fisang ] (o] G, a
Sayur-sayuran;
- (Caha ] i AR Pl 4]
- Kentang a 25,70 220 o
Kuhis | i 92.5145) Q
- TAama 0 14,5 S50 (16) i
- Katimun | 0 i} 40,0017

Sumbar

Saw, M. H (2008) Poliey Respanee ko Increass Food Production and Improving

Foad Secudty | indanesia Case. Manila. ¥ Oclober 2008,
Keterangan: dalam kurang berari jumlah varetas.
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tahun 2008 mencapal 2,371 miliar dollar A5
alaw sekitar Rp 23,7 friliun (kurs Bp 10000
per dolar AL Milai inf tdak kecil. Anggaran
Dapartsmen Peranian saia hanya Bp 8.2 friliun
per tahun, Selain tergu, konsumsl makanan
siap saji, shususnva fast food, vang dikalola
perusabtaan mullinasicnal mengalami
peningkatan (Martanio dar Arigni, 20047,
kalarganiungan vang besar pads pangan
impor bidak hanya menguras deviss, pads saat
vang sama sesungguhnya kits juga menyuksic
netani luar nagsen.

Setidaknya, ada lima penyebab mergaps
diversifikazi pangan |auh dan barhasil.

Perfama, =ebijakan pangen biss pada
beras. Sepamang Orde Baro, dan terus
berdanjul sampai kini, beras adalah segala-
galanya. Fokus kebilgkan st all casf pada
barss. kedelai, jagung, ketels pobon, whi jalar,
sagu. sorgum dan yang kain afatryva sekunder,
Tidax banyak kebijakan spesifik untuk
mengembangkan pEngan non-Deras,; badk dar
sisl rised, pengembangan ancka inovasi di on-
farm madpun of=fam, lermasuk mekndung
petant darl gempuran pasar ghobal. Salah satu
indikasinya adatab rendahrya pargembangan
varialas unggdl pangan non-beras (Tabal 8)
inovas varelas baru didominasi oieh padi

Hedwa, kebijakan diversifikasi pangan
tidak konsisten, bankan bersifat konlra. Anska
kempanye diversifikasi pangan yang dilakukan
para efite atau pejabal soring bidak menyeotuh
masyarakal luas. Upaya penganeiaragaman
yang dilakukan psmsarintah pun nampak
paradoks. Karena di saaf yang sama, semua
pegawai regen di ssdunih Indomesia, termasuk
THE, mendapat jatah beraz. Bakkan, banluan
pargan untuk rakyal miskin juga diberikan
dalam benjuk beras. Ini laradi pada program
Raskin. Kebjakan paradoxsal ini punya andil
mEmpercepal pargesaran pala pargan pokak
beragam einis di dasrah ke pangan beras
Warga NTT, NTB, Papua dan Madura vang
lerbiass makan jagung dan umbi-umkian
secara furun-temurun, karena d-"paksa"
makan beras, akan berubah ke beras, Jiks
ratugan etnis di daerab yang furus-temunin
memakan pangan lokal itu sudah terbiass
mengansumst pangan beras. mereka tak
ubahnya telah terkena candu kelaglban

Haliga, kelidakssimbangan antara pols
konsumsi pangan dangan penyediaan
produksikelessasdiaan pangan di masyarakat.
Produksi beacbagel jenis pangan tidak dapat
dihasilkan di semua wilayah dan tidak dapat
dihasitkan setiap saat (Tahel 10}, O sisi lain,

Tabel 10, Sekbaran Wilayvah Sentra Produksi Pangan Penting di Indohesia Tehun 2006

Mo, | Komoditas | Wilayah Sentrs Produbsl

1 Pl Julaar 4 Gianlen -:EEl.f“‘_-'S.]. Jdiatim i:1':".|3’.-";]. Sieng §18,5% ), Sulsel (7, 1%, Surmaik 1€, 7],
a1 Sumbar, Sulsed L empunn [masng-mesing = 1%)

2 dhagummg et (36, 0% Jdaleng (17.7%, Lemoong 011 8%, Sumal (56.9%:, Sulscd (8.5%), dan

___________ dahar, KTT imesing-masing = 4%]

3 [ Hedealai Jation (3 S% Jaterg G20, 1% MAD ¥ D4l Jabar i 4% Sesst 14 2%) Lampung
1Z.2%)

4. | Hacany dativn 24, 4% ) Jalerg 421,7% | Jabar (14,8% ], Solsel (6,5% ) den Bumal NTE

ranak [masing-maming = 2%

1 .E.'!'_l,'l,.':'.:'ll'l I Jabar ¢35, 5%, Sumul -|1!:-I,I'“_|'}i;: Jaterg (15, 15], Jatm [fEtsy, dan Sarrhar

Benpkib, Bali, Sulael imazing-maging > 33%)

E. | Buah-tualan

Jabar (26, 0], Jatim (27, 17%), Jaleng 12,67, Sumul |5.55%), Suke [5.55%), 4an
Sumeal~Babel, Lempong, MTT imasing-masing = 345)

7. | Minyak zawil . Sumol [39,9%) Rigu (299, Kalbar (8.1%), NAD [E.1%), dan Subar (5,45
i Gda st ditim (44,1541 Lampuang (33, 5%5), Jaterg (7 5%, dabae (433%) dian Sumul {75.9%)
|5 'Dagig Jebar (24, 1%, Jeam (156, Jeteng (12050, Bali (8, 1%, Jakartm (7,7 %1 dan
| Eurmid J8,3%)
[ 0. | Telur Jabar (22.8%), Jeim (15.3%), Jetenq (14.7%), Sumut [16,0%). Seraar
| _ ‘Bumeel-Babel, Lempung, Sw3el [masng-masing = 4%)
11, | Perikanan Eunmalers (27%), Javea (2595), Sulawes [15%)

Eurrrﬂ:uzir Rachman, Handew! P35, dan Adanl, M. Penganekaragaman Korswmsi Pangan di
Indonasia: Permasalahan dan |"|'I|'3||kHE$I unfuk Kabliakan dan Program  Analizis
Kebiakar Sefaman Vol B Moo 2. Jund 2008,
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korsamsi pangan dilakukan semua wanga.dan
dibufishkan setiap saal. Retidaksesimbangsn
senaran wilayah produksi dan pola Konsumsi
itu, amtars lain, menyvebabkan bBbalum
larcapaimya konsumai penduduk sesual dengan
slardar (deal Korsumsi pangan. Untuk
mancapal diversdikasi pangan yang ideal,
kedorsadiaan (sotiap s3al) dan distrihus: (yang
merala) barbagal jenis pangan jadi penting,
salzin masaiak akses dan daya bel, Dar gisi
konsurman, barbadgal sludl menunjikkan, fakior
produks! pangan lokal dan pendapatan
masyarakat sargat berparan aenling dalam
mernpengaruhi ingkel keragaman Konsums
pangan rumah fangga (Rachman dan Arani,
2002, T smilah panbingnya mem prarlaskan
praduksi pangan lokat.

Keempat, slstem disinbues pangan yang
tidak efisen, Cara sedenana melihat inedsiensi
pada distem distibuzi bisa cicemmati dari
indikalar poce margin (peroedaan harga il di

fingsat produsan dan kansumen), Pada
sejumiah komaditas nilai prce magine sudah
cukup rendah. Mamun, unluk Kamoditas
lertanie, seperi nisang, beras dan jagung ndal
price margin mencapal lebih dan A0%. Ini
menandakan bahwa keliga kemoditas Eersatnt
masift dibelil cngkos ransaksi tinggi (Sewi
20081, Ongkos Wransaks tinggi biss terjadi
karena buruknya infiasirustur pascapanen
ipenyvimpanan, jalan. pelabuban, ransportss,
lizérk dan yang laind di wilayab produsan atau
karena pasar distoril {cligopoli paca baras)
atau karena pungutan liar yang banajung pada
ekonomi Haya bogol, Price mangin vang firgog
imembuat insentif ekonomi produssan untck
arproduksi menjadi rendab. Sebaliknya. bagi
Konsumen poce mangin yang tinggi mambuat
harga komoditas mahal dan tidak mendorang
divarsifikazl pangan, Jadi, sistem distribusi
vany licak eflsien semacam il tidak hanya
rogrugikan produsen, etapl jugs kKonsumen

Tabel 11. Frics Margi (nitai il dalam %) Sejumbah Kemedilas

1086-1990

Komaditas 19911995 | 19962000 20012002
Padl a 31 : 24 a8
Jaguing 22 26 | 63 400
Kbl 15 & .34 24
Fiahis B2 5O ShY gt
_Plizang o R 64 &
Jeruk ) 35 s )

Surther: Saswit, M H. (2098 Policy Responsa to incroase Fosd Proguchor and mprowng
Food Sacunty - Indomesiz Case, Marila, 7 Oclober 2008,

Tabel 12. Bound Tarf di WTO v Applico Tanlfl

Falompok Produl Eound Tariff (%) Appliad Tariff (%)
BGieras [T -ﬁi:'u':fﬁﬂn'-kg
Gulka ) Fp 9'kg
adelai 3040 il
| Jegung 0-40 ]
Craging Sapi A5G g
| Cregioy Ay A0 5
S 40-210 2
| Jeruk 4050 3
| Karnning Comba 40-50 5
| Rala-Fata £ &
Sumbsar : Sawil M. M. (Z007) Sevbugn mpor F'angar? -:l'errgEar? Minim Perfindungan of Era
Libaralisas. KONPERNAS XN an KOMGEES X1V PERHEPI. Surakara. 3-3 Agustus
2007,
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Helima, sefain fidak banyak kebijakan
spasific untuk mengembangar pargsn non-
beras, libaralisasi sektar pangan ounya andd
besar terhadap todak berembangrya procuks
pangan non-beraz (Tabeal 12}, Liberaiisas:
miembual pasar domestik langsung ledntegras
dengan pasar dunia, Kelika harga pangan di
pasar dunig rendah: alaw anjlok, harga ini
fangsung difransmisikan & sentra-sentra
produksi pangan domestik, Hal ini, artara ain,
memaual insentif ekanomi uniuk
pengembangan pangan non-beras lidak
menaris. Salah satd contohnya leriadl pada
kadelal. Liberzlisasi kebablasan membual
peianl kedelal selalu meragl. Skibatnya, leas
lahan kedelal merasol pada 1992 luas panen
1,66 jula hektas, pada 2007 tinggal 4.57 riba
Feeklar (27 4%). Produksl pun melorot, inogzl
B0 ribu ton pada 2007 Padahal kebutuhan
kedelal dormastik 1.8 juts fon

Kealpaan membuat kebijakan kedeial
sebagal bagian pembangunan kedaulatan
pangan berdanjut sampal kinl, Pembdaran flu
akhirnya berujung keterganlunoan hampir
misltiak pada rpor kedelal dan A5, Argurnen
dibzlik kebijakan :ni adalah soa! days saing,
karena harge impaor lebifh murah darpada
harga oetani domestik, sena-merta kedela
petani kite dicap tidak efisien, Argumen ini
ceroboh dan sesat, Hargs komeditas di pasar
dunia tidak bisa jadi ukuran dava saing karena
harga it terdistorsi cheh subeidi. Di AS kedela:
adalah 1 dar 20 komoditas yang dilindung
dan disubsdi, Dan US524,3 miliar subsic pada
2005 sekitar TO-80% dilerdma 20 komoditas
i, Wung dan beleid inl adalah dumping

Selalah Farm Bill 1986, dumping kedelal AS
naik dari 2% jadi 13% (IATP, 2007).

Unluk manjaga pendapatan pefani, AS
meluncurkan kredit ekspor. Pada 2007 kradil
pkspor mencapal WSS 750 jula. Fasiiitas
khusus |ni diberikan pada impartic kedelai
Irelcresla. Saal it harga impor cuma Bo 1.850
per kg, somentaa bamga kedalai lokal Bo 2.500
pir-Kg. Disparilas harga yvang linggi membuai
largiar {nghar) siapa saja untuk mengimpar,
Kebifakan inl kita terima hegitu saja tanpa
mempetimbangkan dampasnya di kemudian
har. Bea masuk 5109 sama sekali tidak bisg
melindungi petanl dan gempuran impcr

Patanl A5 dan Unil Eropa (UE) menerima
subsili rata-rata LFS521.000 dan US$156.000
par tahun, Pelar: apsl &5 mensrima US5100
Jutadtahur sebagai kermpansasi 2las kehilangan
calam prosas pemasasan, Pandapatan petani
padl di DQECD T8%-nva dari bantuan
pemearntah (Taba! 132, Harga jual produk
kemud:an fidak lagi mengacy kepada biaya
praduksi (Khuedori, 20047, Harga. eksport
gandum A% dar UE masing-masing hanya
$670 can 345 di bawah bizva produks, dengan
penguasaan pasar separuh dan eksport
gancum dunta. A3 merguasal sekitar sepandh
dart ekspor jagung vang dyual dengan hanza
seperliima i bawah harga produksi, UE
Mmarupakan aksporlar lerbasar Skimmed-rmil
powds: dan whila sugay yvang diskspord paca
harga separuh dan seperempat dar harga
procuksi. Delam dunda vang penuh kelicikan
dan tipu daya, dibutuhkan kacardikan dan
kacerdasan ager kita mampu memproduksi
frveka pasigan,

Tabel 13, Bantuan Pemerntah lernadep Pelani di Negara GECGD M%)

Homoditas S UE | Awstrafia | Hanada | Selandia Baru Total QECD
Beas [ a5 | 57 | & | T | 0 Ta 78|
{ Jagung ) 26 Ta 13 i 24
i_l-':udulaji il seed) 20 &3] 3 14 . Ta 24
| Gula {gula rafinas) as 56 | 10 12 . Ta a1 |

Daging Sapi 4 74 4 Ta 1 33

Dagging Lngpas 4 AT i ] 4 1 17

Sumiber [ Sawil, MH, (2008} Perubahan Perdagangan Pangan Bhobal dan Putaran Doha WTO
Imptikas Beal ndorsosia, Agabss feti@kan Pordaonan, Volume B Mo, 3. Saplemioe

20048,
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V. PEMUTUP

Kualitas pangan dilentukan olen
kandungan gizi dan nulrisinya, bukan pada
pandangan akan gengsi. Pangan yang kaya
dan lengkap gizt dan nutrisinga, digalongkan
sepanal pangan berkua'itas tinggi. Domikian
pula sebafivnyva, Dan sisi fisiologes, untuk dapal
midup axlif dan sehat manusiz memerlukan
lebih 40 jenis zat gizl yang terdapat pada
pelbagai jonis tanaman. Dasi berbagai jenis
pangan yvang ada, tak ada salupun jenis
pangan varg lengkag, kecuall A5 [Martianio
2008, Fakta ini manunjukkan, diversifikas
pangan merapakan keniscayaan hagi
pervajudan sumbardaya manusia handal. [
Indoresia, sebetulnya-ada barnvak bahan
pangan Inkal yang kuaktasnya bisa disetarakan
beras. Untuk kelfompok sersalia, bikan sala
[wddi, tape ada jagung, sorgum can sagu. Lintuk
kelompok embi-umbian, Indonesia adalan
"surga” yang tiada duanys Fuluban ribd

macam ubl-ubian tersabar luas di galuih
paelossk Bnah air, Ada suweag, walur, talzs,
crambii, gadung, ganyong, ubi ke, ubi jalar
dan yvanyg lain. Bahkan, di brdan Jaya saja. lidak
kurang ada 5.000 varletas ubd jalar, Samua
pangan lokal ersebul amal potensial uniuk
dikembangkan sabagai pangan altemat untuk
mengeliminic kelergantungan yang kroms
ternadap berss, sekaligus sebagal jawaban
mujarab bagi usaha civersifikasi pangan.

Salab satu Takior peniing untak mielinat
kemampuan sebuab negasa dalam melakiskan
diversifikasi pangan adalah dava-dukung lalan
peranian untux mempioduksi aneka jenis
pancan (bBaras, jaodng, kadalal, acang lanash,
ubi kayu, ubi jalar, sayur-saydran, Duan-
buahan, daging, tefur dan yang lain), bukan
hanya heras. Dihandingkan dengarn negara-
riecara Asia, secara umum Indonesia mamidiki
daya dukung lahan yang cukup baik (Tabel
14} Ini diturjukkan oleh pasisi Indonesia yang

Tabel 14. Daya Dukung sumber Daya Lahan Pertanian. Produksi dan Produktivitas Padi

di Assia (2005-5)

Magara A B C o
Koras 054 (1) 0,04 {11 0020 {12) ERERL
Malaysia 0,52 (2] 0,193} 0.026 (1) 478 (1)

| Thailand 047 (3] 0,32 (1) 0,158 [2) 0,62 (5)
CIndunesa 0,44 (4) 0,24 13 0,051 (A a3 i
Filipina 0265 0,14 (5) 0,048 (7] 208 i)
Karbala 23 (6] 0133 oaFe 022 ()
Fakistan 0.22 (7} 0,75 (<) 0,017 {+3) 1.62 (3]
India o7 0,42 (7) 0,038 (8] 017 {10
Vietnarm BT i3 0,11 [B) 0,088 (3] Mz
China 0,16 (4] 0fET 0022 (11) Ma
Negal 0,13 (10) 013 (A) 0,060 (5] 044 (7]
Bangladesh 213 (11} 0,37 i8] CLATFT () 0.0 )
“Srilanka 0iZ112) 0,08 {10} 0054 (9) 0,68 [12)
lesdang 0,07 113} 0,03 2] 0013414 160 (4]
_F_n."'_-,':_!rln':lr 0,0k I:‘I-‘!-:!_ 0,01 13} 0,002 (18 0,04 [13)
Rala-Faia 125 1 Fg Fe) | 0,055 .54

Sumber ;| Survang, A dan Kehut Hﬁl‘i"'FlElﬁ..-E-l-ﬂR. Ekonomi Padi di &=a: Suaty Tmjauan Baroasis
Kajian Komparatif. Forum Penelitan Aqroskanomi. Volumea 26 ‘No. 1. Jull 2068.
Kelerangar: & = Rasio luas [Ehan peranan thd penduduk desa [halrearg), Indonssia posisi

kg4

B = Rasio luas lahan perlaman he total pendudek (haforang), Indonesia posisi

HE-Z

= Rasio luas lahan padi thd tolal panduduk (hadorang), Indonesla posis ket
[ = Rasic luas ighan padi thd peiani pad: (halorang), Indonssia posisi ke-11
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perada di peringkat kesmpat (4) dari 15 negara
uniuk irdikaior rasic lshan pertanian tertadap
penducuk desa (Rorea, Malaysia dan Thailand
mrasing=masing di posis 1. 2, dan ) peningkal
kedua (2] unluk rasio luas lahan tsrhadap tokal
pencuduk {Thailand omor 1, Malaysia dan
Fambaoia di nomar 3}, paringkat keanam (G)
untuk rasio luas lahan oaadi ferhadap tosal
penduduk (Kamboja nomor 1, Thalland 2, dan
Vietnam 3); dan perngkat kesebelas (1) uniuk
rasio-luag lahan padi erhadap potan padi
hialaysia rornoe 1, disiesul Filipina 2, Pakislzn
Jgdan Japaryg 4). Inmenunjukkan, indonesa
memiliki kaunggufan komparatif cukup
riamadai uniek memproduks: aneka pangan
non-bergs. Khusus untuk beras, dar sisi
produkiivitas Indonesia merempall posisi
kalima {46 tonta), di bawah Chira (B,3 tonha),
Haorea (5,29 tan'ha), Jepang (5,07 ton'hs), dan
Vietnam (4,85 tonha), Dava dukung lahan di
Indonesta berada di bawah rala-rata Asia, jah
disandingkan Kambojza, Thalland dan Vieinam

Bahxan, luzs lahan padl per peran pad idak
memadai gl unluk dijpdikan zebagai swmber
kehidupan yang lavak. Leas laban padi per
pelani padi Indonasia amal sempif (0,73
halpstari). hanya lebh baik dan Srilanka dan
Myanmar.

Lintuk mewujuckan kedausatan pangan
mmelabl diversifikasl pangan ada beberaoa hal
ayng eprlu diperhalkan y=ilu

Perfama, Harus dipastikan sumbardaya
laban (dan sumbaer-sumber prodeksi berada
calam kontrol petanl ataw komunitas lokal
Lntuk ity perly penataan ularg sumberdaya
lahan dengan refoemas agraria.

Kedwa, Sumberdaya lahan ity harus
cimanfaalkan seoplimal mungkine unluk
memproduksi anaka pangan iokal sendlr
sesuai keanekaragaman hayati dan
pangalahuan/kaarifan iokal. Fokus kebijakan
harus digesar, fidak banya beras, letagl juga
pangan nan-beras. Adalah sabuah rcnl,
Imdonasiz yang dixenal sebagai "gudang”
keanekaragaman hayati termyate pemenuhan
pangannya harug tergantung pada impor.

Ketiga, Terkall dengan poin periama,
rreencabulukan pengembangan angka pangan

yang hisa diproduksi sendin daripada impar,
Gandum misalnya, sebetulnya ada potenzi
yang blsa mersubsitusc obd jalan dan gemdhili.
Sudah saatrya kekeliruan selema ini herupa
pengabsian keragaman hayati dan
pengatahuan lokal, modal wiama kedaulztan
pangan, dikorsksi, Komersializast dan paten
kshidupan harss dibincar, Penyeragaman
"naket teknologr” dan pilihan xomoditas
manokuliur Serta onenlas boras riood hans
diakkiri, diganlikan eknokkg {pangalabuan
lokal dan komoditas ‘okal} setempal yang
beragam,

Keempat, Agar bisa mensuastitusi berss
dan terigu, anska pangar lokal nor-heras
haruz diolzh menjacdi ‘jepung. Alasannva,
fepung praktis penggunaanya, Darl lepung,
b=a diproduks puluhan anexa makanan bercta
rasa lnggl, dar mie instan, kus hingga
penganan, Teknologh pengolanan tepung
riudah dixvasal dengan bizya muran, Tepung
rmudal diparkaya (diforlifikazs:) dengas nulrsi
lambahan, Dan masyarakal sudah larbiasa
mangonsums makanan dari lepung. Unluk
mawujudkan itu, diperlukan perhatian ssous
diar pemarintah. Aniara lain, banfuan eknologi
pascapanen, penyedizan bibit barkualitas,
teknolngi pergolahan pangan, penyedizan
infrasiruktur gudang, penjaminan pasar,
promasi. dan distribusl, Aneka bantuan ini
uniuk memastikan hal berkut pangan non-
baras narus menarnk, bergizi, tersedia merata
dan setlap saal, dan harganya terfjanghau,

Kelima, Mengubah anaka kebijakan
diversifikas! parngan yang paradoksal. Jalah
pangan PNS dan THI Hdak harus beras,
Demikian puia Haskin, Nilai ekaivalen jaiah
beras PMS-THNE dan Raskin bisa diberkan
dalarm bantuk pangan lokal. Untuk Raskin bisa
pula divangkan olah Pamda, keriudian wang
fersebut digunakan unluk mambantu mereka
vang fergolong miskin dan rawan pangan
dengan memhbuka kesempalan kerja.

Keeram, Merancang-ulang pasar pangan,
Liberalisas kebaolasan hamis segera dikoreksi,
Pada saat bersamaan, harms clkembangan
perdagargan yarg adil |G rade), terutama
haci petani. dan merdonong pasar ke, Salah
sat yvang bisa diadopsi adalah penclapan

buliza B S6/8 VT Ok tober-Descmber 2000
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harga pantas (iair price), yang terdin dar harga
BEF [&reak even poid), plus asuransi gagad
panan (50% darn BEP), tabungan masa depan
(105 dar BEP), dan abungan pengemnangan
ussha (10% dari BEP) [Hadlwinata dan
Pakpahan 2004). Pardagangar yang adil ird
rendorong petani lebik bardaya, karera i
memiliki aguransi kerugian, dan dana unluk
invastasl atan peagembangan ussha,

Ketwjuh, Konsistensi kebijakan.
Kabaerhasilan Osde Baru menggining pangan
warga darl pangan "warna-wami® menLji
pangan lungoal baras Bk lepas dan korsistensi
kabijakan ilu. Dengan kebijakar vang
konsiztan, selama ligs derade terjadi
pargesaran pola pangan: darn aneka pangan
ke pangen monoclilik beras. Unluk
mengembalikan pangan monalilik beras
menjadi pangan warna-warni, jika mernuuk
peraslaman di aes, paling tdak padu waklu
tigs dekade. Bisskah pemarintzh menjaga
konsistznsi kehijasan selama du tanpa tenfsnak
kepentingan jangka pendek?
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